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ABSTRAK 

 

ANALISIS KANDUNGAN KIMIA MATA AIR PANAS 

 DI DAERAH  MAPOS KABUPATEN MANGGARAI TIMUR 

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

UNTUK PENENTUAN KARAKTERISTIK RESERVOAR PANAS BUMI  

 

 

Panas bumi merupakan salah satu energi alternatif yang dapat digunakan sebagai 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP). Penelitian geokimia panas bumi 

telah dilakukan di daerah Mapos, Kabupaten Manggarai Timur, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang secara geografis terletak di 8°
 
LU

 
- 8.30° LS dan 119.30°

 
-

12.30°
 
BT. Gejala panas bumi di daerah Manggarai Timur dicirikan dengan adanya 

mata air panas yang berkisar antara 35 – 50 °C yang tersebar di 7 titik. Tujuan 

penelitian ini untuk menentukan karakteristik dan temperatur reservoar panas bumi 

berdasarkan kandungan kimia di 7 titik, yaitu mata air panas Mapos (APMP-1 dan 

APMP-2), Ranamasak (APRNM-1 dan APRNM-2) Ranaroko (APRNK), Compang 

Teber (APCT), dan Waelareng (APWL). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah dengan metode titrasi untuk penentuan konsentrasi B, Cl
-
, HCO3

-
, Atomic 

Absorption Spectrofotometer (AAS) untuk konsentrasi Na
+
, K

+
, Li

+
, Ca

+
, Mg

+
, SiO2, 

serta konsentrasi anion seperti Cl
-
, SO4

2- 
dengan metode Ion Chromatography (IC). 

Penentuan temperatur reservoar di daerah Manggarai Timur dihitung dengan 

menggunakan geotermometer Na-K-Ca. Hasil analisis kandungan kimia mata air 

panas menunjukkan sampel APMP dan APCT termasuk ke dalam tipe air panas 

sulfat, APRNM dan APRNK termasuk ke dalam tipe air panas klorida, sedangkan 

APWL termasuk ke dalam tipe bikarbonat. Temperatur reservoar panas bumi 

Manggarai Timur didapat dari perhitungan geotermometer pada sampel mata air 

panas Ranamasak (APRNM-1) yaitu sekitar 251,97 °C dan termasuk sistem 

reservoar bertemperatur tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reservoar 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP). 

 

 

Kata kunci : Panas bumi, reservoar, geotermometer, Pembangkit Listrik Tenaga  

Panas bumi. 
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ABSTRACT 

 

CHEMICAL CONTENT ANALYSIS OF HOT SPRINGS  

IN MAPOS OF EAST MANGGARAI REGENCY  

OF EAST NUSA TENGGARA PROVINCE   

TO DETERMINED THE CHARACTERISTICS OF GEOTHERMAL RESERVOIR 

 

  

  Geothermal is one of alternative energy which can used as a Geothermal Power 

Plant. This geothermal geochemistry research has been done in Mapos, East 

Manggarai Regency, East Nusa Tenggara province which was geographically 

located at 8
 
– 8,30 South Latitude and 119,30

 
– 12,30 East Longitude. The 

indication of geothermal in East Manggarai area was characterized by the hot 

springs’s temperature about 35-50 °C which spreaded in the 7 points. The purpose 

of this research was to determine the characteristics and temperature of 

geothermal reservoir based on chemical contents which spreaded in the 7 points. 

This ones were Mapos (APMP-1 and APMP-2), Ranamasak (APRNM-1 and 

APRNM-2), Ranaroko (APRNK), Compang Teber (APCT), and Waelareng (APWL) 

hot springs. The research methods which used were titration to determine B, Cl
-
 

and HCO3
- 

concentration, Atomic Absorbtion Specthrofotometer (AAS) to 

determine Na
+
, K

+
, Li

+
, Ca

2+
, Mg

2+
, SiO2 concentration and Ion Chromatography 

(IC) to determine anions Cl
-
, SO4

2-
. The reservoir temperature in East Manggarai 

area was calculated by using Na-K-Ca geothermometer. The analysis results of 

Mapos hot springs were included in the Sulfate type, Ranamasak and Ranaroko hot 

springs were included in the Chloride type, while Waelareng hot spring was 

included in the bicarbonate type. The reservoir temperature of East Manggarai was 

obtained from geothermometer calculation of Ranamasak hot spring sample 

(APRNM-1) was about 251,97 °C which was included in the high temperature 

system of reservoir. The results of this research described that reservoir in East 

Manggarai area can be used for Geothermal Power Plant. 
 

Keywords : Geothermal energy, reservoir, geothermometer, Geothermal Power  

Plant. 
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